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Kharisma Novi Chandramukti, 2022, Klasifikasi Bau Udang Galah dan Udang Jerbung 

menggunakan Artificial Nose dengan Metode Naïve Bayes. Skripsi ini dibawah 

Winarno., S.Si., M.T dan Harsasi Setyawati., S.Si., M.Si Program Studi S1 Fisika, 

Departemen Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, Surabaya. 

 

ABSTRAK 

Udang merupakan komoditas perikanan yang sedang diperluas produksinya, diantaranya 

udang galah dan udang jerbung. Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) 

merupakan komoditas perikanan air tawar yang sangat potensial untuk dibudidayakan secara 

komersial sedangkan udang jerbung (Penaeus merguiensis) merupakan komoditas perikanan 

air laut yang menyebar hampir di seluruh perairan pantai, khususnya di perairan yang dangkal 

di sekitar estuari dan area mangrove. Udang dalam keadaan mentah berpotensi 

terkontaminasi oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa, deteksi bakteri Pseudomonas 

aeruginosa di Indonesia harus memenuhi syarat keamanan pangan negatif akan tetapi proses 

untuk memenuhi syarat tersebut membutuhkan waktu yang lama. Maka dilakukan penelitian 

menggunakan Artificial Nose  berbasis larik sensor gas untuk mendeteksi bau amonia yang 

disebabkan kontaminasi Pseudomonas aeruginosa  pada udang jerbung dan udang galah. 

Sampel yang digunakan terdiri dari 4 macam sampel yaitu udang jerbung segar, udang 

jerbung terkontaminasi bakteri Pseudomonas aeruginosa, udang galah segar dan udang galah 

terkontaminasi bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian dilakukan dengan variasi masa 

simpan selama 24 jam dengan periode sensing setiap 4 jam dengan larik sensor berjumlah 6 

sensor. Pemrosesan data keluaran sensor menggunakan metode Naïve Bayes. Melalui metode 

Naïve Bayes setiap variasi perlakuan setiap sampel dapat diklasifikasikan. Classification 

Accuracy sebesar 0,564 dan Proportion of Prediction pada udang jerbung segar sebesar 

87,5% , pada udang jerbung terkontaminasi bakteri Pseudomonas aeruginosa sebesar 59,4% , 

pada udang galah segar sebesar 46,6% dan pada udang galah terkontaminasi bakteri 

Pseudomonas aeruginosa sebesar 51,9%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, metode Naïve 

Bayes untuk mendeteksi kontaminasi bakteri Pseudomonas aeruginosa pada udang galah dan 

udang jerbung cukup baik, namun perlu untuk ditingkatkan lagi. 

Kata kunci : udang galah, udang jerbung, bakteri Pseudomonas aeruginosa, Naïve Bayes,     

   artificial-nose 
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Kharisma Novi Chandramukti, 2022, Odor Classification of Giant and Jerbung Prawns 

using Artificial Nose with Naïve Bayes Method. This thesis is underguidance of 

Winarno., S.Si., M.T and Harsasi Setyawati., S.Si., M.Si, Physics, Physics Department, 

Faculty of Science and Technology, Airlangga University, Surabaya. 

 

ABSTRACT  

Shrimp is a fishery commodity production is being expanded, including giant prawns and 

jerbung prawns. Giant prawns (Macrobrachium rosenbergii de Man) is a freshwater fishery 

commodity that has the potential to be cultivated commercially, while jerbung shrimp 

(Penaeus merguiensis) is a marine fishery commodity that spreads in almost all coastal 

waters, especially in shallow waters around estuaries and mangrove areas. . Shrimp in a raw 

state has the potential to be contaminated by Pseudomonas aeruginosa bacteria, detection of 

Pseudomonas aeruginosa bacteria in Indonesia must meet negative food safety requirements, 

but the process to fulfill these requirements takes a long time. Therefore, a study was 

conducted using Artificial Nose based on gas sensor to detect Pseudomonas aeruginosa 

bacteria in shrimp. jaggery and prawns. The samples used consisted of 4 kinds of samples, 

namely fresh jerbung prawns, jerbung prawns contaminated with Pseudomonas aeruginosa 

bacteria, fresh giant prawns and giant prawns contaminated with Pseudomonas aeruginosa 

bacteria. Processing of sensor output data using the Naive Bayer method. Through the Naive 

Bayes method, each treatment variation of each sample can be classified. The results on the 

Classification Accuracy of 0.564 then obtained the results of the Proportion of Prediction in 

fresh jerbung shrimp of 87,5%, in jerbung shrimp contaminated with Pseudomonas 

aeruginosa bacteria by 59,4%, in fresh giant prawns by 46,6% and in giant prawns 

contaminated with Pseudomonas aeruginosa bacteria by 51,9%. Based on the results of this 

experiment, the Naïve Bayes method for detecting Pseudomonas aeruginosa contamination in 

giant and jerbung prawns is quite good, but needs further improvement. 

Keyword : giant prawns, jerbung prawns, Pseudomonas aeruginosa bacteria, Naïve Bayes,  

          artificial-nose 
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